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SAMARINDA,  biwara.co  –  Pemerintah  kota  Samarinda  tengah
mempersiapkan  dimulainya  Pembelajaran  Tatap  Muka.  Jika
nantinya benar-benar dimulai, ini akan menjadi pertama kali
PTM diberlakukan sejak Pandemi Covid-19.

Hal itu perlihatkan kala ditunjuknya dua sekolah untuk menjadi
percontohan,  dimana  sekolah  SMP  22  Samarinda  dan  SMP  36
Samarinda akan dibuka secara penuh.

Dua sekolah tersebut direkomendasikan oleh Wali Kota Samarinda
kepada  Dinas  Pendidikan  Samarinda  dengan  alasan  baik  guru
maupun siswa telah mendapatkan vaksin Sinovac.

“Arahan  bapak  presiden  untuk  membuka  sekolah  yang  sudah
mendapatkan dosis vaksin Covid-19 baik guru maupun muridnya,”
ungkap Wali Kota Samarinda Andi Harun kepada awak media, Kamis
(26/08/2021).

Sebelum  pelaksanaannya,  Pemkot  akan  melibatkan  persetujuan
orang tua wali atau wali murid, juga syarat-syarat lainnya.
Contohnya, penerapan protokol kesehatan (prokes) ketat, hingga
waktu belajar-mengajar yang lebih singkat.

Menurut Andi Harun PTM secara penuh ini tidak boleh langsung
dilakukan  secara  Full,  tetapi  perlu  penyesuaian,  dilakukan
secara bertahap, karena sudah lama anak sekolah belajar daring
dari rumah.

“Jadi  harus  pelan-pelan  penyesuaiannya,  baik  fisik  maupun
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mentalnya,” terang Andi Harun.

Untuk  tahun  ajaran  baru  2020/2021,  Pemkot  Samarinda  telah
menargetkan PTM secara penuh untuk diberlakukan di 71 sekolah.

Wakil Walikota Samarinda Rusmadi saat dikonfirmasi menjelaskan
bahwa  jauh-jauh  hari  mereka  telah  menyiapkan  itu  melalui
program Sekolah Tangguh bulan Juli lalu, namun tertunda akibat
Samarinda diwajibkan menerapkan PPKM Level 4.

“Kita  sudah  merencanakan  71  Sekolah  dalam  program  sekolah
tangguh tahap kedua, tetapi kemudian Samarinda di tetapkan
sebagai kota yang masuk PPKM level 4 dan salah satunya sekolah
harus daring,” jelas  Rusmadi.

Dilanjutnya bahwa pelaksanaan Sekolah Tangguh tahap pertama
kala  itu  telah  dievaluasi,  pasalnya  berjalan  dengan  baik
karena tidak ada satu pun guru dan siswa yang terkonfirmasi
positif covid-19.

Menurutnya  perkembangan  covid-19  saat  ini  sudah  alami
penurunan, sehingga sekolah tangguh Covid hingga 71 sekolah
itu kembali dipersiapkan.

PTM secara penuh rencananya akan akan dimulai pada tanggal 7
September 2021, eski hal tersebut masih menunggu untuk PPKM
selesai di tanggal 6 September. Jika Intruksi Kemendagri tidak
diberlakukan lagi PPKM Level 4 diKota Samarinda.

“Kita yakin dengan ikhtiar yang di lakukan, usaha yang sudah
dilakukan, semoga tanggal 7 September nanti ini sudah tidak
masuk PPKM Level 4,”tutupnya. (*)
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